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BAB 

1 MEMAHAMI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 

 

A. Konsep Pendidikan Agama Islam di Indonesia 

Pendidikan biasanya didefinisikan sebagai upaya 

manusia untuk mengembangkan kepribadian sesuai dengan 

prinsip-prinsip masyarakat dan kebudayaan mereka. Seiring 

dengan perkembangannya, istilah "pendidikan" atau "pedagogi" 

berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan 

sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi lebih dewasa. Selain 

itu, pendidikan dapat didefinisikan sebagai proses membina dan 

mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia, baik 

secara fisik maupun rohani, agar menjadi manusia yang 

berkepribadian. Proses ini harus dilakukan secara bertahap. 

Dengan kata lain, terbentuknya kepribadian yang bulat dan utuh 

sebagai manusia, sosial, dan beriman hanya dapat dicapai 

selama proses pertumbuhan dan perkembangan seseorang 

sampai tingkat kemampuan terbaiknya. Oleh karena itu, 

berdasarkan ide-ide ini, banyak ahli pendidikan menganggap 

pendidikan sebagai suatu proses yang berlangsung sepanjang 

masa (Albi & J. Setiawan 2018). 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan No. 20 

tahun 2003, pendidikan adalah "usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi yang ada 

pada dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat." 

MEMAHAMI 

PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 
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BAB 

2 PEMBELAJARAN PAI DI SEKOLAH 

 

 

A. Proses Pembelajaran PAI di Sekolah 

1. Proses Pelaksanaan Pembelajaran 

Proses adalah kata yang berasal dari bahasa Latin 

“processus” yang berarti “berjalan ke depan”. Kata ini 

mempunyai konotasi urutan langkah atau kemajuan yang 

mengarah pada suatu sasaran dan tujuan.  

Menurut Chaplin (2018), Proses adalah suatu 

perubahan khusus yang menyangkut perubahan tingkah 

laku atau perubahan kejiwaan. Proses pelaksanaan 

pembelajaran adalah suatu langkah perubahan atau 

kemajuan yang mengarah pada suatu sasaran dan tujuan. 

Dengan demikian, proses belajar merupakan sebagai 

tahapan perubahan perilaku kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang terjadi dalam diri siswa. Perubahan 

tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah yang 

lebih maju daripada keadaan sebelumnya. 

Menurut Moh. Uzer Usman (2021), proses belajar 

mengajar adalah: Suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan 

timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa proses belajar mengajar meliputi kegiatan yang 

dilakukan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan 

kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang 

PEMBELAJARAN  

PAI DI SEKOLAH 
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BAB 

3 LANDASAN DALAM DESAIN PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

 

 

A. Implementasi Kurikulum Merdeka 

Implementasi adalah sebuah pelaksanaan, sedangkan 

kurikulum dimaknai sebagai sebuah jarak yang harus ditempuh 

oleh seorang pelari mulai dari start hingga finish. Maka dapat 

kita maknai, bahwa kurikulum merupakan jarak waktu sebuah 

pendidikan yang mesti dilalui oleh anak didik yang memiliki 

tujuan buta memperoleh sebuah pengakuan yang biasanya 

dalam bentuk sertifikat atau ijazah. Pendidikan juga dianggap 

sebagai jembatan yang memiliki peranan penting untuk 

mencapai sebuah titik finish perjalanan dengan ditandai sebuah 

perolehan kompetensi tertentu. 

Kurikulum juga merupakan serangkaian interaksi praktis 

yang dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran, secara 

langsung atau tidak langsung, untuk meningkatkan kualitas 

anak didik. Dengan demikian, kurikulum dapat diibaratkan 

suatu organisme yang komponen-komponennya terdiri dari: 

tujuan, isi atau materi, metodologi atau penyampaian, publikasi 

atau ulasan. 

Implementasi kurikulum dicapai melalui pembelajaran 

berdasarkan pengalaman dan prinsip-prinsip yang 

memfasilitasi dan berkomunikasi secara efektif dengan berbagai 

pemangku kepentingan, seperti administrator sekolah, guru, 

pengawas sekolah, dan staf pendukung lainnya. Praktik dalam 

manajemen pendidikan secara umum meliputi perencanaan 

LANDASAN DALAM 

DESAIN PERENCANAAN 

PEMBELAJARAN 
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BAB 

4 KONSEP DASAR DESAIN PEMBELAJARAN 

 

 

A. Definisi Desain Pembelajaran 

Desain pembelajaran adalah perencanaan pengajaran 

yang menggunakan pendekatan sistem atau pengajaran 

dianggap sistem yang terdiri dari komponen-komponen yang 

saling berinteraksi satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan. 

Bila salah satu komponen tidak berfungsi, maka seluruh sistem 

akan terganggu sehingga tujuan yang telah ditetapkan tidak 

dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan (Ary H, 2018). 

Desain pembelajaran adalah tata cara yang dipakai untuk 

melaksanakan proses pembelajaran. Desain pembelajaran 

sebagai proses pengembangan pengajaran secara sistematis 

yang digunakan secara khusus teori-teori pembelajaran untuk 

menjamin kualitas pembelajaran. Pernyataan tersebut 

mengandung arti bahwa penyusunan perencanaan 

pembelajaran harus sesuai dengan konsep pendidikan dan 

pembelajaran yang dianut dalam kurikulum yang digunakan 

(Syaiful Sagala, 2016). 

Istilah desain atau merancang adalah menunjukkan suatu 

proses analisis yang sengaja dilakukan dan terpisah dari proses 

pelaksanaan desain itu sendiri. Desain pesan pembelajaran 

berbeda dari peristiwa pembelajaran yang sesungguhnya. 

Desain menunjukkan adanya suatu proses dan suatu hasil. 

Sebagai suatu proses, desain pesan sengaja dilakukan mulai dari 

analisis masalah pembelajaran hingga pemecahan masalah, 

yang dirumuskan dalam bentuk produk. Produk yang 

KONSEP DASAR  

DESAIN PEMBELAJARAN 
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BAB 

5 DESAIN PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

 

 

Desain pembelajaran adalah istilah yang diambil dari kata 

"design" (bahasa Inggris) yang berarti perencanaan. Ada pula yang 

mengartikan dengan "persiapan". Di dalam ilmu manajemen 

pendidikan atau ilmu administrasi pendidikan, perencanaan 

disebut dengan istilah "planning", yaitu "persiapan menyusun suatu 

keputusan berupa langkah-langkah penyelesaian suatu masalah 

atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah pada pencapaian 

tujuan tertentu. Desain pembelajaran menurut istilah dapat 

didefinisikan Proses untuk menentukan metode pembelajaran apa 

yang paling baik dilaksanakan agar timbul perubahan dan 

keterampilan pada diri pelajar ke arah yang diinginkan. 

Rencana tindakan yang terintegrasi meliputi komponen 

tujuan, metode, dan penilaian untuk memecahkan masalah atau 

memenuhi kebutuhan (Briggs). Proses untuk merinci kondisi untuk 

belajar dengan tujuan makro untuk menciptakan strategi dan 

produk dan tujuan mikro untuk menghasilkan program pelajaran 

atau modul atau suatu prosedur yang terdiri dari langkah-langkah 

tersebut di dalamnya terdiri dari analisis, merancang, 

mengembangkan, menerapkan, dan menilai hasil belajar (Seels & 

Richey, AECT, 2015). 

Suatu proses desain dan sistematis untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih efektif dan efisien, serta membuat kegiatan 

pembelajaran lebih mudah yang didasarkan pada apa yang kita 

ketahui mengenai teori/teori pembelajaran, teknologi informasi, 

DESAIN PERENCANAAN 

PEMBELAJARAN 
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BAB 

6 PENGERTIAN, RUANG LINGKUP DAN KEGUNAAN STRATEGI PEMBELAJARAN 

 

 

A. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah kombinasi dari urutan 

kegiatan, cara mengatur mata pelajaran, siswa, peralatan, dan 

bahan, serta waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Strategi pembelajaran sangat penting dalam proses belajar 

mengajar karena berkaitan dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

Menurut Sulparman (2015), strategi pembelajaran adalah 

kombinasi dari urutan kegiatan, cara mengatur mata pelajaran, 

siswa, peralatan, dan bahan, serta waktu yang digunakan dalam 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan. 

Syahrani, S. (2022) menyatakan bahwa strategi 

merupakan kemampuan guru menciptakan siasat dalam 

kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai 

tingkat kemampuan siswa. 

Strategi pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu 

kegiatan yang menyangkut komponen materi atau paket 

pembelajaran dan prosedur yang digunakan untuk membantu 

pembelajar dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Dalam proses pembelajaran, dapat muncul berbagai 

macam pola kegiatan, baik berdasarkan jumlah pembelajar, 

materi yang akan disajikan, maupun berdasarkan interaksi 

PENGERTIAN, RUANG 

LINGKUP DAN KEGUNAAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN 
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BAB 

7 PENGEMBANGAN KETERAMPILAN TEKNOLOGI BAGI GURU DAN PESERTA DIDIK 

 

 

A. Pengembangan Keterampilan Teknologi bagi Guru dan 

Peserta Didik 

Guru merupakan komponen penting dalam pendidikan. 

Karena itu, guru juga disebut sebagai pendidik profesional. 

Dalam hal ini, guru memiliki tuntutan untuk membimbing, 

mendidik, mengarahkan, melatih, dan menilai serta 

mengevaluasi peserta didik (Tari El & Hutapea R, 2020). Karena 

itu, guru profesional ditandai oleh kompetensi dalam 

pengajaran, yakni pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional (Notanubun, 2019). Akan tetapi, saat ini kompetensi 

tersebut perlu adanya penyesuaian sehingga guru dalam hal ini 

mampu memprediksi dan mempersiapkan kebutuhan belajar 

peserta didik di era digital. Pada abad ke-21 atau yang sering 

disebut era digital, guru semakin dituntut lebih aktif, kritis, 

inovatif, kreatif, dan kolaboratif terhadap perkembangan zaman 

teknologi sehingga mampu mengikuti tren mengajar saat ini 

(Akrim, 2018). Peran guru di era digital bukan hanya sebagai 

pengajar tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu peserta 

didik untuk dapat memanfaatkan sumber belajar yang beragam, 

termasuk dalam hal penggunaan teknologi sebagai media 

pembelajaran. Karena itu, kemampuan guru pada era digital 

harus bisa lebih update dalam penggunaan teknologi 

dibandingkan peserta didiknya (Sharma, 2018). Sebab, 

penggunaan teknologi dalam penerapan pembelajaran sangat 

berguna untuk menunjang pembelajaran yang berkualitas. Buku 

PENGEMBANGAN 

KETERAMPILAN 

TEKNOLOGI BAGI GURU  

DAN PESERTA DIDIK 
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